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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan orang tua pada pendidikan anak di Desa Enu. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling. Informan penelitian terdiri atas
orang tua, tokoh masyarkat, dan pihak yang memahami kondisi pendidikan anak di Desa Enu. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Teori interaksionisme simbolik digunakan dalam
penelitian ini, untuk menggali makna subjektif yang dibentuk oleh interaksi sosial, serta realitas yang
dikonstruksikan oleh keluarga miskin terkait pendidikan anak-anak mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa banyak orang tua yang tidak mengutamakan pendidikan dan lebih memilih anak-anak mereka untuk
bekerja di kebun dari pada sekolah. Pendidikan dalam konteks keluarga miskin lebih dimaknai sebagai
beban ekonomi ketimbang sebagai investasi sosial. Tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan orang
tua yang tidak pernah mengeyam pendidikan formal cenderung tidak menyadari pentingnya pendidikan
dalam meningkatan kesejateraan masa depan anak mereka. Mereka lebih melihat keberhasilan dalam
bentuk kerja keras di kebun daripada melalui pendidikan yang hasilnya baru dilihat dalam jangka panjang.
Temuan ini juga menunjukkan adanya pewarisan nilai dan persepsi negatif terhadap pendidikan formal
yang dibentuk dari pengalaman hidup orang tua yang sebelumnya juga tidak menyelesaikan sekolah.
Fenomena ini mencerminkan proses reproduksi sosial yang memperkuat ketimpangan pendidikan di
pedesaan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perlunya untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat
mengenai pentingnya Pendidikan melalui kerja sama antara pemerintah, sekolah, dan Masyarakat dalam
mendukung keberlanjutan pendidikan anak.

Kata kunci: Orang Tua, Pendidikan, Sosial Ekonomi.

Abstract

This study aims to examine parents’ perspectives on children’s education in Enu Village. It employs a
qualitative approach using purposive sampling. The research informants consist of parents, community
leaders, and individuals familiar with the state of children’s education in Enu Village. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and analyzed using data reduction, data presentation,
and conclusion-drawing techniques. Symbolic interactionism theory was employed in this study to explore the
subjective meanings shaped by social interaction, as well as the reality constructed by poor families
regarding their children’s education. The findings reveal that many parents do not prioritize education and
prefer to have their children work in the fields rather than attend school. Within the context of poor families,
education is perceived more as an economic burden than as a social investment. Parents with low
educational levels and those who have never received formal education tend not to recognize the importance
of education in improving their children’s future well-being. They view success more in terms of hard work in
the fields than through education, whose benefits are only visible in the long term. These findings also
indicate the transmission of negative values and perceptions toward formal education, shaped by the life
experiences of parents who themselves did not complete their schooling. This phenomenon reflects a process
of social reproduction that reinforces educational inequality in rural areas. The findings of this study indicate
the need to raise public awareness of the importance of education through collaboration between the
government, schools, and the community in supporting the continuity of children’s education.

Keywords: Education, Economic Social, Parents.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
agar mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan
sosial yang terus berkembang (N. Fitriana et al.,, 2023). Salah satu aspek yang penting untuk
proses pembentukan sumber daya manusia dengan melakukan proses pendidikan yang
berkualitas (Nastain et al., 2025). Pemerintah telah memberikan bantuan-bantuan ke semua
sekolah, hal ini dilakukan agar setiap kalangan masyarakat mendapatkan pendidikan yang layak,
terutama generasi muda yaitu anak-anak. Selain peran pemerintah, orang tua juga memiliki
peran yang besar dalam pendidikan anak, terutama pendidikan anak sejak kecil hingga dewasa.
Selain itu, orang tua adalah orang pertama yang memberikan pendidikan awal dan paling
banyak melakukan interaksi terhadap anak. Peran orang tua sangat menentukan keberhasilan
pendidikan anak-anaknya. Orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mengasubh,
memelihara, mendidik, dan melindungi anak (Sari & Ain, 2023).

Keluarga memiliki peran dan fungsi inti sebagai institusi pendidikan yang menanam,
memberikan, membina dan mengarahkan tumbuh kembang anak sesuai dengan pendidikan
yang diberikan (Yulianti et al., 2023). Orang tua yang memberikan dukungan dan perhatian
kepada anaknya dapat memberikan pengaruh dan motivasi yang dapat mendukung anak untuk
belajar. Pendidikan orang tua memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan kepribadian
anak dan kecerdasan setiap anak, sehingga dalam kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa
keberhasilan atau kegagalan pendidikan yang dilalui setiap anak bergantung terhadap proses
pendidikan yang dilakukan dalam keluarga (Solahudin et al., 2023).

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam menciptakan generasi masa depan
yang cerdas, mandiri, dan memiliki daya saing tinggi. Pendidikan memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter peserta didik. Melalui pendidikan, individu didorong untuk
mengembangkan kepekaan sosial, berperilaku berakhlak mulian serta melakukan hal-hal yang
bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat (Kamaruddin et al, 2023). Namun,
kenyataannya, pendidikan belum dapat diakses secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat
di Indonesia, khususnya masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan dan tergolong miskin.
Salah satu wilayah yang menghadapi tantangan tersebut adalah Desa Enu, khususnya di Dusun 4
Jono, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala. Di daerah ini, masih banyak ditemukan anak-
anak yang tidak melanjutkan sekolah atau bahkan putus sekolah sejak usia dini.

Status sosial ekonomi merupakan kondisi sosial dan ekonomi keluarga yang tercermin
dari tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan sumber daya yang dimiliki
keluarga (Hikamudin et al., 2022). Konflik ekonomi juga menyebabkan anak-anak putus sekolah
atau tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (A. Q. Z. Fitriana et al,,
2025). Penduduk asli Desa Enu telah lama tinggal di wilayah tersebut selama beberapa generasi.
Kebanyakan penduduknya bekerja sebagai petani, nelayan, buruh dan pedagang yang
mendukung kehidupan sehari-hari mereka. Akses terhadap pendidikan formal, khususnya
pendidikan dasar dan menengah, sering kali terbatas karena faktor geografis yang kurang
memadai. Banyak orang tua di Desa Enu yang tidak memiliki kesempatan untuk menempuh
pendidikan lebih tinggi, baik karena terbatasnya ekonomi, akses yang sulit, dan ketidaktahuan
tentang pentingnya pendidikan. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam
pendidikan formal anak mereka. Banyak keluarga yang lebih mengutamakan keterampilan
praktis dan tradisi budaya dari pada pendidikan formal. Hal tersebut dapat mengakibat anak-
anak tidak mendapatkan pendidikan yang memadai atau bahkan ada yang tidak melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi kerena terbatasnya pemahaman tentang manfaat
pendidikan bagi masa depan mereka.

Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan kendala ekonomi, tetapi juga menyangkut
persepsi sosial dan budaya yang berkembang dalam masyarakat tersebut. Orang tua yang
memiliki latar belakang pendidikan rendah atau bahkan tidak pernah mengenyam pendidikan
formal, cenderung tidak memiliki kesadaran penuh akan pentingnya pendidikan untuk masa
depan anak-anak mereka. Mereka lebih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dasar keluarga
dan sering kali menganggap bahwa menyekolahkan anak hanyalah beban tambahan yang tidak
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memberikan manfaat langsung. Kondisi tersebut diperparah oleh Kketerbatasan akses
pendidikan, seperti jarak sekolah yang jauh dan minimnya sarana transportasi, yang dapat
menghambat partisipasi pendidikan anak di wilayah pedesaan (Mulia & Kurniati, 2023). Salah
satu faktor penentu keberhasilan program wajib belajar adalah ketersediaan sarana transportasi
yang memadai bagi siswa di daerah terpencil (Irhas et al,, 2025).

Dalam konteks tersebut, pendidikan dipandang bukan sebagai sarana pemberdayaan,
melainkan sebagai aktivitas yang menghabiskan waktu dan biaya. Anak-anak yang hidup dalam
kondisi seperti ini cenderung diarahkan untuk membantu pekerjaan rumah tangga, bertani, atau
bahkan bekerja, demi menunjang ekonomi keluarga. Akibatnya, terjadi siklus kemiskinan yang
terus berulang karena generasi muda tidak dibekali pendidikan yang cukup untuk
meningkatkan taraf hidup mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pandangan orang tua terhadap
pendidikan anak. Penelitian Muzakkir dan Yunanda (2021) menunjukkan bahwa keluarga
miskin tetap berupaya menyekolahkan anak karena adanya motivasi sosial dalam masyarakat.
Penelitian Mandasari dan Fauziah (2021)menemukan bahwa kondisi ekonomi menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan anak. Sementara itu, Fadilah dan
Mahmud (2021) menunjukkan bahwa masyarakat di daerah terpencil masih memiliki
kepedulian yang rendah terhadap pendidikan sehingga banyak anak lebih memilih bekerja
dibandingkan sekolah.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak membahas faktor
ekonomi dan kondisi pendidikan masyarakat secara umum. Penelitian yang secara khusus
mengkaji pandangan orang tua terhadap pendidikan anak melalui perspektif interaksionisme
sombolik pada masyarakat Desa Enu masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk memahami bagaimana makna pendidikan dibentuk melalui pengalaman sosial dan
interaksi yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat Desa Enu.

2. METODE

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
Dusun IV Jono Desa Enu Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. Informan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dangan mempertimbangkan pihak-pihak yang mengetahui kondisi
pendidikan anak di lokasi penelitian. Informan terdiri atas orang tua, tokoh masyarakat, apparat
desa dan pihak yang berkaitan dengan pendidikan anak. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan.

Penelitian ini berangkat dari keprihatinan terhadap kondisi tentang pendidikan anak,
dengan tujuan untuk mengetahui lebih lanjut pandangan orang tua pada pendidikan anak di
Desa Enu. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teori interaksionisme simbolik,
penelitian ini berupaya menggali makna subjektif yang dibentuk oleh interaksi sosial, serta
realitas yang dikonstruksikan oleh keluarga miskin terkait pendidikan anak-anak mereka.
Berdasarkan pemahaman ini, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah atau rekomendasi
yang relevan untuk mengatasi persoalan pendidikan di wilayah-wilayah marginal seperti Desa
Enu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan menjadi faktor paling dominan dalam
kurangnya dukungan orang tua terhadap pendidikan anak di Dusun 4 Jono, Desa Enu. Keluarga
miskin di wilayah ini kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, sehingga pendidikan anak tidak
dipandang sebagai kebutuhan utama. Banyak orang tua menyatakan bahwa biaya sekolah,
meskipun digratiskan, tetap menimbulkan beban karena adanya kebutuhan lain seperti
transportasi, seragam, dan uang jajan. Hal ini berbanding terbalik dengan peran orang tua yang
seharusnya mendukung dan menjadi contoh bagi anak mereka. Orang tua menjadi role model
bagi anak. Segala bentuk perilaku keluarga, khususnya orang tua, baik lisan maupun perbuatan,
baik yang bersifat pengajaran, keteladanan maupun kebiasaan yang diterapkan di dalam
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kehidupan sosial keluarga, akan memengaruhi pola perkembangan perilaku anak selanjutnya
(Lubis et al,, 2023).

Kondisi ekonomi keluarga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi Keputusan
orang tua terhadap pendidikan anak. Keterbatasan pendapatan menyebabkan beberapa orang
tua lebih memilih anak membantu bekerja daripada melanjutkan pendidikan. Sebagian besar
laki-laki terpaksa berhenti sekolah demi membantu kebutuhan keluarga, sedangkan anak
perempuan lebih banyak terbebani tanggung jawab rumah tangga atau pernikahan dini yang
secara tidak langsung menggugurkan hak mereka atas pendidikan (Ilahude et al.,, 2025). Hal
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Antoni (Wawancara, Januari 2025):

“Alasan saya tidak menyekolahkan anak saya karena ekonomi keluarga kami belum
mampu. Sekolah membutuhkan biaya untuk baju, buku, dan kebutuhan lainnya. Menurut
saya lebih baik anak bekerja daripada sekolah karena kondisi ekonomi kami.”

Selain faktor ekonomi, minimnya pemahaman orang tua terhadap pentingnya
pendidikan juga menjadi penyebab utama. Orang tua yang memiliki taraf pendidikan yang
rendah, maka dalam proses mengarahkan anaknya melanjutkan pendidikan juga rendah (Asmen
et al., 2024). Sebagian besar orang tua terutama dari keluarga miskin tidak menyelesaikan
pendidikan formal, sehingga mereka tidak memiliki gambaran yang utuh tentang manfaat jangka
panjang dari pendidikan. Akibatnya, pendidikan dianggap sebagai sesuatu yang tidak relevan
atau tidak menghasilkan. Pada masa sekarang ini, pendidikan adalah hal yang sangat penting.
Selain itu, pendidikan adalah tanggung jawab orang tua. Pendidikan juga merupakan kebutuhan
yang harus dipenuhi oleh orang tua pada anak mereka. Pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama, antara orang tua, masyarakat dan pemerintah (Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2008) (Funfamily & Mukhlis, 2024).

Selain itu, anak-anak dalam keluarga tidak mendapatkan motivasi atau dorongan untuk
bersekolah. Bahkan dalam beberapa kasus, ketika anak menunjukkan keinginan untuk
melanjutkan sekolah, orang tua justru merespons dengan sikap pasif atau bahkan menolak,
karena khawatir dengan beban ekonomi tambahan yang harus dipenuhi oleh orang tua. Dalam
hal ini, orang tua kurang memahami pentingnya pendidikan dala kehidupan, terutama
pendidikan formal. Pendidikan merupakan salah satu unsur penting yang harus kita miliki di
dunia ini, karena pendidikan merupakan salah satu alat di masyarakat dalam menghadapi dunia
(Febrianti et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan yang berprofesi sebagai guru,
diketahui bahwa rendahnya partisipasi pendidikan anak dipengaruhi oleh kurangnya motivasi
dan dukungan orang tua terhadap pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Nurlan
(Wawancara, Januari 2025):

“Penyebab anak putus sekolah karena kurangnya motivasi dari orang tua dan kurangnya
dorongan orang tua terhadap pendidikan anak. Dalam istilah mereka, lebih baik
membawa anak ke kebun daripada sekolah.”

Peneliti juga menemukan bahwa selain faktor ekonomi, kondisi geografis dan kurangnya
sarana transportasi menjadi penghambat besar dalam mengakses pendidikan. Banyak anak-
anak yang harus menempuh jarak cukup jauh untuk sampai ke sekolah dan mereka juga tidak
memiliki kendaraan pribadi yang bisa digunakan untuk berangkat ke sekolah. Jadi, mereka
harus berjalan kaki untuk bisa sampai di sekolah. Hal ini menyebabkan kelelahan dan
menurunnya semangat belajar mereka.

Keterbatasan akses pendidikan dan minimnya sarana transportasi menjadi salah satu
hambatan yang dihadapi masyarakat dalam melanjutkan pendidikan anak. Hal tersebut
disampaikan oleh Bapak Pirman (Wawancara, Januari 2025) sebagai berikut:
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“Saya tidak mengizinkan anak saya melanjutkan sekolah ke SMP karena jarak sekolah
jauh, kami tidak memiliki kendaraan, dan biaya yang saya miliki tidak membantu
pendidikan anak saya.”

Pandangan orang tua terhadap pendidikan anak masih dipengaruhi oleh perimbangan
ekonomi keluarga. Menurut Bapak Mijo (Wawancara, Janurai 2025), bekerja dianggap lebih
memberikan manfaat langsung dibandingkan bersekolah. Beliau mengungkapkan:

“Menurut saya sekolah itu tidak terlalu penting. Lebih baik saya membawa anak saya ke
kebun daripada sekolah karena kalau ke kebun sudah tentu ada penghasilannya,
sedangkan sekolah membutuhkan biaya.”

Dalam wawancara dengan para informan, ditemukan bahwa ada pandangan budaya
yang masih kuat di dalam masyarakat, terutama bagi anak perempuan. Orang tua lebih memilih
anak perempuan untuk segera menikah daripada melanjutkan pendidikan. Hal ini dianggap
lebih bermanfaat secara ekonomi dan sosial. Beberapa orang tua mengungkapkan bahwa
mereka tidak melihat contoh nyata dari pendidikan yang berhasil di lingkungan mereka. Orang
tua melihat contoh nyata yang membuat meraka ragu dalam mendukung pendidikan anak
mereka. Seperti pada kasus seorang pemuda di dusun 4 Jono Desa Enu yang sudah
menyelesaikan pendidikan SMA. Namun, dia tidak mendapatkan pekerjaan yang pada akhirnya
membuat dia tetap bekerja sebagai petani seperti keluarganya. Pada kasus tersebut menguatkan
persepsi bahwa sekolah tidak menjamin keberhasilan hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan orang tua terhadap pendidikan anak
dibentuk melalui pengalaman hidup dan interaksi sosial yang berlangsung dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Teori interaksionisme simbolik menjelaskan bahwa tindakan
seseorang dipengaruhi oleh makna yang mereka berikan terhadap suatu objek sosial. Dalam
konteks penelitian ini, pendidikan dimaknai oleh sebagian orang tua sebagai beban ekonomi
karena membutuhkan biaya yang cukup besar, sementara hasilnya tidak dapat dirasakan secara
langsung.

Makna tersebut terbentuk melalui pengalaman sosial yang terus berlangsung dalam
kehidupan masyarakat Desa Enu. Sebagian orang tua melihat bahwa bekerja di kebun
memberikan manfaat yan lebih nyata dibandingkan pendidikan formal. Selain itu, adanya contoh
dalam masyarakat tersebut yang telah menyelesaikan pendidikan tetapi tetap bekerja sebagai
petani memperkuat persepsi bahwa pendidikan tidak menjamin perubahan kondisi ekonomi
keluarga.

Dalam perspektif interaksionalisme simbolik, simbol-simbol seperti biaya pendidikan,
jarak sekolah, dan keterbatasan transportasi memengaruhi cara orang tua memaknai
pendidikan. Akibatnya, pendidikan tidak lagi dipandang sebagai sarana mobilitas sosial,
melainkan sebagai sesuatu yang sulit dijangkau dan kurang relevan dengan kondisi kehidupan
mereka sehari-hari.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pandangan orang tua terhadap
pendidikan anak, ditemukan bahwa masih banyak orang tua yang tidak mengutamakan
pendidikan anak mereka dan orang tua lebih memilih untuk memperkejakan anak mereka di
kebun dari pada pergi sekolah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
seperti kondisi ekonomi yang sulit, pola pikir yang mengutamakan bekerja dibandingkan
bersekolah, serta kurangnya pemahaman akan pentingnya sekolah bagi masa depan anak.
Banyak orang tua yang beranggapan bahwa anak-anak lebih bermanfaat jika mereka membantu
bekerja dikebun untuk menambah penghasilan keluarga dibandingkan menghabiskan waktu di
sekolah tanpa memberikan kontribusi finansial langsung.

Selain itu tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan orang tua yang tidak pernah
mengeyam pendidikan formal cenderung tidak menyadari pentingnya pendidikan dalam
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meningkatan kesejateraan masa depan anak mereka. Mereka lebih melihat keberhasilan dalam
bentuk kerja keras di kebun daripada melalui pendidikan yang hasilnya baru dilihat dalam
jangka panjang.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya perhatian terhadap pendidikan
anak tidak hanya berkaitan dengan kondisi ekonomi keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh
pandangan sosial yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama
antara pemerintah desa, sekolah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan melalui sosialisasi, pandangan keluarga, dan program pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
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